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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan bersosial, komunikasi dapat dikatakan terjalin dengan baik
apabila kedua belah pihak atau lebih dapat saling memahami maksud dan tujuan
dari topik pembicaraan itu sendiri. Pada dasarnya, kebutuhan komunikasi terletak
pada bahasa yang dipakai, bahasa itu sendiri merupakan alat komunikasi yang
bertujuan untuk memberikan informasi tertentu kepada lawan bicara. Umumnya,
bahasa digunakan manusia untuk saling berkomunikasi agar maksud dan tujuan

mereka tersampaikan dengan baik kepada mitra tutur.

Bahasa tidak terlepas dari bagaimana masyarakat berkomunikasi.
Berkomunikasi pada hakikatnya terjadi apabila penutur dan mitra tutur
menggunakan bahasa yang sama misalnya disuatu daerah mereka menggunakan
bahasa Indonesia, bahasa daerah, bahkan bahasa asing sekalipun. Hal tersebut
terjadi saat penutur mengetahui kepada siapa penutur tersebut berbicara. Tidak
hanya sampai tujuan berkomunikasi tersebut tercapai, namun perlu diperhatikan
etika atau kesantunan berbicara dalam berkomunikasi. Kesantunan dalam
berbahasa itu sendiri merupakan salah satu aspek penting yang harus dimiliki oleh
setiap penutur bahasa: murid, siswa, guru, pejabat negara, karyawan, enterteiner,
dan presenter.

Kesantunan bahasa adalah salah satu hal pendukung dalam keberhasilan

komunikasi. Tanpa hal tersebut, ada kemungkinan terjadi konflik karena



kesalahpahaman di antara para penutur bahasa. Sebaliknya, jika penutur berbicara
dengan sopan, itu akan mengurangi kemungkinan konflik di antara mereka.
Seperti yang terjadi pada kasus Coki Pardede-Tretan Muslim pada situs detikcom
yang dipublikasikan hari Senin, 05 November 2018, komedian Majelis Lucu
Indonesia (MLI), mereka dinilai memperolok agama lewat ujaran dan konten
videonya di akun Youtube Majelis Lucu Indonesia (MLI). Ketidaksantunan
berbahasa yang digunakan oleh mereka dituding telah menghina agama dan
menjadi kontroversi dunia maya hingga akhirnya mereka bertemu dengan Gus
Miftah, pemuka agama, untuk meluruskan apa yang terjadi melalui akun youtube
Deddy Corbuzier. Inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
terkait kesantunan bahasa.

Melalui kajian pragmatik, kesantunan bahasa yang digunakan mencerminkan
konteks bahasa yang diucapkan bukan hanya semata-mata tentang makna yang
tercipta melainkan dilihat dari sisi penggunaanya dalam suatu ruang lingkup
masyarakat. Morris (dalam Caelen, 2015: 26) menyatakan bahwa:

La pragmatique étudie ['utilisation du langage dans le discours et
les marques spécifiques qui, dans la langue, attestent sa vocation
discursive..

Dapat diartikan bahwa pragmatik mempelajari penggunaan bahasa suatu
wacana dan tanda-tanda spesifik yang membuktikkan tujuan penggunaannya.
Dengan kata lain tidak melihat dari segi kontennya melainkan penggunaan bahasa
tersebut. Sama halnya dengan Suwandi (2008: 19) menjelaskan bahwa pragmatik
merupakan kajian tentang makna dalam hubungannya dengan aneka atau berbagai

macam situasi yang melingkupi tuturan tersebut. Dengan kata lain berdasarkan



kedua ungkapan di atas, dalam menganalisa suatu sumber data berdasarkan dari
sudut pandang kesantunan berbahasa, peneliti menggunakan pendekatan
pragmatik yang melihat suatu karya dari penggunaan struktur bahasanya.
Kesantunan bahasa melalui kajian pragmatik memfasilitasi keberhasilan
berkomunikasi di lingkungan sosial melalui prinsip kesantunan bahasa yang
diungkapkan oleh Leech (2014: 90) yang terbagi menjadi 6 maksim: 1) Maksim
Kebijaksanaan, 2) Maksim Kedermawanan, 3) Maksim Penerimaan, 4) Maksim

Kerendahan Hati, 5) Maksim Kesetujuan, 6) Maksim Kesimpatian.

Namun, sangat disayangkan pada percakapan sehari-hari di lingkungan
masyarakat maupun pada komunikasi massa, para penutur sering kali
mengabaikan kesantunan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi.
Terlebih para publik figur khususnya komedian yang setiap ucapan dan
tindakannya diperhatikan oleh banyak orang. Pesan yang ingin disampaikan akan
tercapai bila penonton terbius akan kelihaian mereka berbicara lalu munculah

gelak tawa diantaranya.

Komedian yang tampil, bukan hanya di dalam sebuah pentas melainkan
ditelevisi. Salah satu jenis acara televisi yang masih menjadi kegemaran
masyarakat adalah televisi seri. Sebuah televisi seri terlebih bergenre komedi
mampu menyita perhatian para penonton karena percakapan yang digunakan
dapat diterima dengan baik oleh masyarakat yang begitu dekat dengan kehidupan
sehari-hari. Televisi seri merupakan sebuah serangkaian cerita tetapi satu cerita
tersebut bukan termasuk lanjutan dari cerita sebelumnya. Dapat dikatakan bahwa

setiap episode yang ditayangkan tidak saling berkaitan karena pada setiap episode



tersebut mengangkat tema yang beragam. Pengemasan yang menarik dimana alur
cerita yang disuguhkan membuat masyarakat masih menyukai televisi seri terlebih
tema yang diangkat mencerminkan kehidupan sehari-hari yang sederhana nan
hangat yang cocok untuk ditonton. Terlebih televisi seri beraliran komedi atau
akrab dikenal sitkom (situasi komedi). Sitkom merupakan aliran komedi yang
menampilkan beberapa karakter dalam situasi yang sama seperti di rumah, di
kantor, maupun di lingkungan sekitar. Lahirnya sitkom di Amerika pada abad ke-
20 menghantarkan tayangan sitkom dibeberapa negara lainnya. Sitkom berjudul /
Love Lucy produksi Amerika ini menjadi paling popular pada tahun 1950-an.
Selang puluhan tahun kemudian, negara Prancis menanyangkan sitkom fenomenal
tersebut pada tahun 1990-an. Inilah awal sitkom mulai digandrungi masyarakat

Prancis dengan lawakan khas sederhana disetiap harinya.

Sitkom dilatar belakangi oleh rasa humor. Kelucuan atau humor berlaku bagi
manusia normal, untuk menghibur karena hiburan merupakan kebutuhan mutlak
bagi manusia untuk ketahanan diri dalam proses pertahanan hidupnya, Widjaja
(dalam Rahmanadji, 2007: 213). Dengan demikian, keberadaan humor sebagai
sarana hiburan sangat penting. Humor dapat tampil mantap sebagai penyegar
pikiran dan sekaligus sebagai penyejuk batin, dan penyalur uneg-uneg, Pramono
(dalam Rahmanadji, 2007: 213). Humor dapat pula menyampaikan siratan
menyindir atau suatu kritikan yang bernuansa tawa. Humor juga dapat sebagai
sarana persuasi untuk mempermudah masuknya informasi atau pesan yang ingin
disampaikan sebagai sesuatu yang serius dan formal, Gauter (dalam Rahmanadji,

2007: 215). Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa humor hadir



dilatarbelakangi oleh sindiran maupun hanya sekedar lelucon ringan yang
menghantarkan pesannya kepada mitra tutur sebagai pelepas lelahnya beraktifitas.

Humor pada sitkom dikemas secara audiovisual dengan cerita ringan guna
melepas tawa yang menjadi santapan hangat orang rumah. Tidak perlu banyak
berpikir kemana alurnya akan berjalan cukup nikmati leluconnya penat didada
pun hilang sementara. Sitkom berjudul Scénes de Ménages yang hingga saat ini
memiliki 13 musim yang membuat peneliti tertarik untuk mengulik seberapa
santunkah komunikasi di dalam percakapan sitkom yang diadaptasi oleh Alain
Kappauf dari seri Spanyol berjudul Escenas de Matrimonio tersebut. Sejak 2009
lalu hingga 2018, Scenes de Ménages menemani dengan setianya di saluran M6
pada pukul 8 malam waktu setempat disetiap harinya. Cerita ringan tentang
kehidupan pasangan ini mempunyai ciri khasnya masing-masing, mereka adalah
Marion-Cédric, Liliane-Jos¢, Emma-Fabien, Raymond-Huguette, dan Camille-
Philippe, dan Lestie-Léo. Berdurasi kurang lebih 20-40 menit, sitkom Sceénes de
Ménages menceritakan kehidupan berumah tangga dan pertemanan yang berlatar
rumah atau apartemen. Terlebih, saat ini beberapa akun youtube seperti TV
REPLAY24000, Programmes Frangais, lavabo2011, Thoinnous 16, Momo TOTO
yang mengunduh video Scénes de Ménages telah mempermudah masyarakat
pecinta sitkom Scénes de Ménages untuk mengulang kembali episode dari musim
yang mereka sukai. Khususnya bagi peneliti, sudah dapat dipastikan, para
pengunduh video Scenes de Ménages tersebut sangat membantu peneliti untuk

dapat melakukan penelitian ini.


https://www.youtube.com/channel/UCLC9-36RkWH3DXp5oojySTA
https://www.youtube.com/channel/UCLC9-36RkWH3DXp5oojySTA
https://www.youtube.com/channel/UCc1k_eCINR1zO7XcYch1d4Q
https://www.youtube.com/channel/UCXSNbYBCTd_gulrSKkhNfLQ
https://www.youtube.com/channel/UCNHmXk5AMF5T2sQKPPCJscA
https://www.youtube.com/channel/UC8Z6P1mEjBQr4CTKkhqBa0w

Sitkom Sceénes de Ménages musim ke-13 episode 2 yang telah ditonton lebih
dari 100.000 penonton pada akun youtube TV REPLAY24000 yang
dipublikasikan pada tanggal 21 Januari 2018 tersebut, memberikan suguhan yang
mencerminkan kehidupan nyata rumah tangga. Dibuktikan dengan jumlah
penonton di atas 100.000, sitkom Scenes de Ménages masih menjadi kegemaran
masyarakat Prancis sejak tahun 2009 hingga tahun 2018. Sebelum dipublikasikan
di youtube, sitkom Scénes de Ménages memang telah memenangkan hati para
masyarakat Prancis. Diketahui dari media online Le Monde yang dipublikasikan
pada tanggal 27 Agustus 2011, “Pour preuve, "Scenes de ménages"”, dont
l'audience n'a cessé de progresser, sur M6, depuis son lancement en novembre
2009 - jusqu'a son record en mars 2011 avec plus de 4 millions de téléspectateurs
—“ Dapat diartikan bahwa sebagai bukti, "Scénes de ménages", yang penontonnya
terus bertambah, di M6, sejak diluncurkan pada November 2009 - hingga
rekornya pada Maret 2011 dengan lebih dari 4 juta pemirsa -. Dengan jumlah
penonton televisi yang mencapai 4 juta tersebut, membuat sitkom Sceénes de

ménages menjadi salah satu program televisi kesukaan penonton.

Berdasarkan kolom komentar dari situs AlloCiné, situs referensi untuk film
dan serial televisi, dapat diketahui bahwa penggemar Scénes de Ménages tiada
hentinya memberikan respon positif terhadap para pemain maupun cerita yang
diangkat. “Trés bonne série on prend vite I'habitude de la regarder tout les soirs ,
les couples sont tres droles . Sa détend aprés une journée de travail . Vite les
nouveaux épisode !” atau dapat diartikan bahwa “serial yang sangat bagus, kita

terbiasa menontonnya setiap malam, para pasangannya sangat lucu. Bersantai


https://www.youtube.com/channel/UCLC9-36RkWH3DXp5oojySTA
https://conjugaison.lemonde.fr/conjugaison/premier-groupe/progresser/

setelah seharian bekerja. Cepat untuk episode terbarunya!”. Kalimat tersebut
merupakan komentar dari kristen597 yang diunggah pada tanggal 5 Juli 2013 di
situs AlloCiné. Jika dilihat dari respon positif penonton, peneliti penasaran apa
yang membuat sitkom tersebut begitu digemari oleh penonton. Terlebih Pada
tahun 2011, sitkom Scenes de Ménages memenangkan penghargaan televisi seri
terbaik di ajang Festival de Luchon. Hal tersebut membuktikkan bahwa Scénes de
Meénages selain memenangkan hati para penggemar juga merupakan televisi seri
terbaik di salah satu ajang festival film di Prancis.

Selain itu, karakter yang beragam dari berbagai rentang usia menjadikan
sitkom tersebut penuh warna dan karakteristik. Dalam hal tersebut, usia dari
masing-masing karakter yang diperankan mencerminkan kehidupan nyata
berumah tangga. Raymond-Huguette, pasangan berusia 70 tahun membuat mereka

menjadi salah satu karakter hangat yang menemani lelahnya raga penonton.

Teks 1

Huguette: tu es déja rentrés? je sais que ¢a...

Raymond: j'ai trouvé c'est pas l'os de geeks

Huguete: et tu crois? tu a trouvés ou?

Raymond: dans le parc derriere. On avait enterré chi chi. lls font des

travaux....chi chi chi chi, Allez vas te chercher!

Seperti obrolan Raymond dan Huguette di atas yang menceritakan ketika
Raymond menemukan sebuah tulang misterius yang dikiranya milik
peliharaannya yang telah mati namun Raymond justru melempar tulang tersebut
sambil memanggil hewan peliharaannya tersebut. Salah satu contoh percakapan

ringan pada sitkom Scénes de Ménages inilah yang menjadi keunikan tersendiri.

Topik yang diangkat pun beragam yang disesuaikan dengan obrolan khas


http://www.allocine.fr/membre-Z20111110191804677579725/
http://www.festivaldeluchon.tv/

pasangan muda/tua ataupun sesama teman. Oleh karena itu, dari sitkom tersebut
dapat dilihat tentang ujaran-ujaran sehari-hari dari masing-masing karakter yang
dengan jelas dapat diteliti dari segi kesantunan bahasa yang mereka gunakan.

Jelas bahwa pada sitkom, peneliti naskah membuat percakapan yang akan
membuat naik rasa humor penonton dan akan menghadirkan gelak tawa puas
penonton. Candaan langsung tanpa memandang perasaan orang menjadi andalan
pada obrolan karakter di sitkom. Oleh karena itu, tentu bahasa yang digunakan
untuk berkomunikasi dalam sitkom khususnya Scenes de Ménages merupakan
transkrip naskah yang sebelumnya telah dibuat guna membuat alur cerita menarik,
namun peneliti menemukan kalimat yang melanggar aturan prinsip kesantunan
bahasa saat menonton video Scenes de Ménages tersebut dari youtube. Seperti

contoh penggalan transkrip obrolan di musim 13 episode 2 berikut:

Teks 2

A: Oui il a dit qu'il fallait qu'on s'intéresse a noter qu'on cultive la
communication quotidienne méme sur les sujets les plus anodines
Voila pourquoi tu commence par ¢a!

Je sais pas moi ¢a me parait tellement évident

Donc?

Donc quoi?

Merde!

o o

Penggalan transkrip video Scenes de Ménages musim ke-13 episode 2
tersebut berada dalam situasi obrolan seorang istri dan suami yang sedang
menyantap makanan malam, mereka adalah José dan Liliane. Liliane meminta
Jos¢ untuk menceritakan apa yang terjadi hari itu namun jawaban Jos¢ selalu

dibantah oleh Liliane, sampai akhirnya Jos¢ menjawab sesuai dengan keinginan



Liliane. Penggalan percakapan tersebut mencerminkan adanya pelanggaran
prinsip kesantunan milik Leech yaitu maksim kedermawanan, maksim kesetujuan,
dan maksim penerimaan. Dimana masing-masing pelanggaran maksim tersebut
dikarenakan penutur B menyombongkan dirinya sendiri dan menghina mitra tutur
dengan bahasa yang tidak sopan. Lalu, penutur A seakan membela dirinya sendiri
dengan menyatakan ketidaksetujuan pendapat dengan mitra tuturnya. Hal ini
menunjukkan bahwa sepenggal transkrip video Scenes de Ménages pada musim
13 episode 2 tersebut terdapat pelanggaran 3 maksim milik Leech karena sitkom

pun dibuat sedemikian rupa menggunakan bahasa informal.

Berdasarkan penelitian relevan yang berjudul Analisis Penggunaan
Kesantunan Berbahasa Iklan Radio Purbalingga (Kajian Pragmatik) oleh Try
Setia Hidayati pada tahun 2015, peneliti memilih untuk menggunakan teori
prinsip kesantunan bahasa Leech karena tuturan pada iklan radio Purbalingga
tersebut dengan jelas memaparkan tuturan mana yang menunjukkan salah satu
dari maksim kesantunan bahasa Leech. Oleh kerena itu, peneliti dengan mudah
mempelajari tuturan yang mengandung keenam maksim kesantunan bahasa milik

Leech dengan memperhatikan interpretasi data yang dijabarkan.

Jika dipelajari lebih lanjut, penelitian ini sangat diperlukan untuk bertutur
santun di dalam berbagai situasi. Bukan hanya seputar dunia pertelevisian tetapi
juga dalam ranah keluarga, lingkungan sekitar, dunia kerja, dll. Oleh karena itu,
penelitian ini berguna untuk mata kuliah Civilisation Frangaise. Prinsip-prinsip
kesantunan bahasa bisa diaplikasikan melalui buku Francoscopie karya Gérard

Mermet terbitan 2013, yang berisikan segalanya mengenai Prancis beserta
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masyarakatnya, Tout sur les Fragais: individu, famille, sociéteé, travail, argent, et
loisirs. Di sisi lain, karena sumber data penelitian ini adalah video sitkom asal
Prancis dari youtube, maka penelitian ini sangatlah berguna untuk mata kuliah
Compréhension Orale dalam hal ini menyimak suatu video menjadikan proses
pengajaran menjadi lebih variatif dan menyenangkan. Pengajar dapat mengambil
pelajaran menyimak sekaligus materi civilisation dalam sekali pengajaran.
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin menganalisis sejauh mana
kesantunan bahasa diaplikasikan pada transkrip sitkom Scenes de Ménages

khususnya pada musim ke-13 episode 2.

B. Fokus dan Subfokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut, fokus yang ingin diteliti adalah
prinsip kesantunan bahasa dalam transkrip sitkom Scénes de Ménages. Subfokus
penelitian ini adalah 6 maksim kesantunan bahasa yang meliputi maksim
kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim penerimaan, maksim kerendahan

hati, maksim kesetujuan, dan maksim kesimpatian.

C. Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang diteliti adalah:  Bagaimana prinsip
kesantunan bahasa milik Leech diaplikasikan di dalam transkrip sitkom Scenes de
Ménages musim ke-13 episode 2, ditinjau dari 1) Maksim Kebijaksanaan, 2)
Maksim Kedermawanan, 3) Maksim Penerimaan, 4) Maksim Kerendahan Hati, 5)

Maksim Kesetujuan, dan 6) Maksim Kesimpatian?



D.
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Manfaat Penelitian

Dilihat dari rumusan masalah tersebut maka manfaat yang didapat atas

penelitian ini adalah:

l.

1)

2)

1)

Manfaat Teoretis,

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai kesantunan bahasa
dalam transkrip Scénes de Ménages. Pada hakikatnya kesantunan bahasa
digunakan pada masyarakat untuk kehidupan sehari-hari. Lain halnya pada
konten suatu Scenes de Ménages yang notabennya mementingkan gelak tawa
para penonton tanpa memperhatikan kesantunan bahasa yang digunakan.
Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan referensi baru
tentang apakah prinsip kesantunan Bahasa milik Leech tersebut diaplikasikan
dengan baik pada transkrip sitkom Scénes de Ménages.

Teori prinsip kesantunan bahasa milik Leech dapat dikembangkan pada
sumber data lain. Pada penelitian ini, peneliti mengaplikasikan prinsip
kesantunan bahasa milik Leech pada transkrip sitkom Sceénes de Ménages
musim ke-13 episode 2. Pada hakikatnya, dengan melihat penelitian ini
sebagai referensi, teori tersebut bisa dikembangkan pada sumber data lain
seperti pada pidato, talkshow, film, dll.

Manfaat Praktis

Bagi mahasiswa, dapat membantu mahasiswa dalam mengetahui dan
memahami mengenai kesantunan bahasa dalam transkrip sitkom Scenes de

Ménages



2)

3)

4)

5)
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Bagi guru, dapat memberikan informasi lebih tentang gambaran mengenai
kesantunan bahasa khususnya mengenai prinsip kesantunan bahasa dalam
transkrip sitkom Scenes de Ménages

Bagi pengajaran, penelitian ini berguna sebagai gambaran akan pentingnya
kesantunan bahasa bagi calon pengajar

Bagi lembaga pendidikan, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan
dalam memberikan informasi mengenai kesantunan bahasa dalam transkrip
sitkom Scenes de Ménages

Bagi penelitian lain, penelitian ini memberikan referensi mengenai

kesantunan berbahasa yang dilihat dari segi pragmatik



